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Abstract

The purpose of this study was to determine determine and advise the Credit Unions in Tulang Bawang
Barat about the soundness of the cooperative to assess, the soundness of the cooperative visits from
capital, asset quality, management, efficiency, liquidity, independence and identity of cooperatives in
the growth and Credit Unions West Tulang Bawang. This research is a descriptive study. Population
and sample in this research cooperative in the district of West Tulang Bawang and taken five
cooperatives active for at least 5 years. Data collection method used is direct interview, library study,
and documentation. The results of data analysis can be concluded that Based on Minister of
Cooperatives and Small and Medium Enterprises of the Republic of Indonesia Number: 14 / Per /
M.KUKM / XII / 2009 by judging from the 7 Aspects hamely Aspect Capital, Assets Quality Aspects,
Management Aspect, Aspect efficiency, Liquidity aspect, aspect and aspect Independence and Self
Growth Cooperative. And the result Rating at Credit Unions in Tulang Bawang Barat has a quite
healthy Predicate

Keywords.; Cooperative and Soundness

1. Pendahuluan

Dalam era Globalisasi, persaingan dalam bidang ekonomi semakin lama cenderung
semakin ketat. Oleh karena itu, setiap perubahan yang terjadi harus diperhitungkan dan
diantisipasi. Demikian halnya dengan para pelaku ekonomi khususnya koperasi, terutama
terhadap kondisi kinerja koperasi yang dituntut untuk cepat tanggap dalam mengambil
keputusan untuk mencegah hilangnya peluang keuntungan yang ada atau sebaliknya akan
mendatangkan kerugian bagi koperasi. Sehubungan dengan hal itu, koperasi harus lebih
tangguh dalam menghadapai perubahan dan persaingan yang terjadi didalam lingkungan
koperasi itu sendiri atau bersaing dengan lembaga keuangan bukan bank lainnya, baik secara
regional, nasional, maupun internasional (Budiyanto dan Soleh, 2013)

Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang berbadan hukum dengan usaha yang
beranggotakan orang-orang yang berorientass menghasilkan nilai tambah yang dapat
dimanfaatkan bagi peningkatan kesegjahteraan anggotanya. Selain itu, koperasi juga sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berorientasi untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam
upaya memperkokoh struktur perekonomian nasional dengan demokrasi ekonomi yang
berdasarkan atas asas kekeluargaan. Banyak jenis koperasi yang didasarkan pada kesamaan

kegiatan dan kepentingan ekonomi anggotanya seperti Koperas simpan pinjam (Koperasi
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jasa keuangan), Koperasi Konsumen,Koperasi Produksi, Koperas Pemasaran dan Koperasi
Serba Usaha (Munir dan Indarti,2012).

Alasan mendasar koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat
dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah karena Kabupaten Tulang Bawang Barat
merupakan Kabupaten yang sedang berkembang pesat dalam bidang agrobisnis, pertanian,
dan terutama koperasi dan UMKM yang berkembang seiring perkembangan kabupaten dan
juga berangkat dari kenyataan yang menunjukkan bahwa akhir-akhir ini perkembangan
koperasi sebagai sebuah badan usaha pengembangan ekonomi masyarakat kecil mengalami
persaingan yang semakin ketat dan koperasi harus lebih tangguh dalam menghadapai
perubahan dan persaingan yang terjadi didalam lingkungan koperasi itu sendiri atau bersaing
dengan lembaga keuangan bukan bank lainnya, baik secara regional, nasional, maupun
internasional. Hal yang melatarbelakangi permasalahan bahwa tingkat kesehatan koperasi
belum dilakukan perhitungan oleh koperasi.

Pada koperasi simpan pinjam yang ada di Kabupaten Tulang Bawang Barat ada
beberapa koperas yang belum pernah dilakukan penilaian kesehatan koperasi hal inilah yang
menjadikan pendliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang penilaian tingkat kesehatan
koperasi simpan pinjam, selain itu melihat kondisi beberapa koperasi simpan pinjam di
Kabupaten Tulang Bawang Barat yang telah banyak meminjamkan dana nya kepada para
anggota maupun bukan anggota koperasi. Ini terlihat dari 5 koperas ssmpan pinjam di
Kabupaten Tulang Bawang Barat yang memberikan pinjaman dana di tahun 2013-2014
sebagal berikut:

Tabel 1
Besar Pemberian Pinjaman Koperas yang ada di Kabupaten Tulang Bawang Bar at
Nama K oper asi 2013 2014
Koperasi Bina Bersama Rp 5.818.368.396 Rp 8.060.304.513
Koperasi Srikandi Rp  90.923.000 Rp 103.660.900
Koperasi sgjahtera Rp  41.300.000 Rp  33.200.000
Koperasi Makmur Rp  23.880.000 Rp  43.690.000
Koperasi Rukun Rp 365.957.486 Rp 462.471.636

Sumber: Koperasi simpan pinjam diKabupaten Tulang Bawang Barat.
Dengan melihat dari peminjaman yang di berikan kepada anggota maupun bukan
anggota koperasi di atas memiliki berbagai macam masalah dalam melakukan kegiatan usaha
penghimpunan dan penyaluran dana dari anggota dan untuk anggota. M asalah- masalah yang

di hadapi koperasi simpan pinjam yaitu seperti peminjaman dana ke anggota sering terjadi ke
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macetan, ini di lihat dari persentase pinjaman yang mengalami ke macetan dibeberapa
koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Tabel 2
Per sentase pinjaman yang mengalami kemacetan Koperasi Simpan Pinjam
Kabupaten Tulang Bawang Bar at

Nama K operas 2013 2014
Koperasi Bina Bersama 29% 25%
Koperas Srikandi 40% 37%
Koperasi sgjahtera 41% 40%
Koperasi Makmur 30% 25%
Koperasi Rukun 27% 25%

Sumber: Koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat

Masalah lainnya yang sering di alami oleh beberapa Koperasi yaitu sistem mangemen
yang di terapkan oleh koperasi yang belum terstruktur  seperti : belum memiliki rencana
kerja jangka panjang minimal 3 tahun kedepan dalam menjalankan koperasinya,belum
mempunyai Standar Operasional dan Mangemen (SOM), ada beberapa koperas yang belum
memiliki rincian tugas yang jelas untuk masing-masing karyawannya dan masih banyak yang
lain masalah yang terjadi pada koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat,
dari pengamatan penulis ada beberapa koperasi yang tidak seluruhnya menerapkan indikator.
Tingkat kesehatan ini terlihat permodalan, kualitas aktiva produktif, mangemen, efisiens,
likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, dan jati diri koperasi.

Dengan adanya penilaian terhadap tingkat kesehatan koperasi untuk mengetahui
seberapa sehatnya koperasi dalam melaksanakan usahanya dan koperasi dapat mengevaluasi
kegiatan yang selama ini telah di lakukan guna keberlangsungan usahanya dan pihak — pihak
yang terkait dengan koperasi akan merasa lebih nyaman dan aman apabila berurusan dengan
koperasi, bak itu masalah investasi, pinjaman, kewagjiban terhadap pemerintah(pgak) dan

lain — lainnya.

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
2.1 Landasan Teori
Pengertian Koperasi
Pada pasal 1 UU No0.25/1992, yang dimaksudkan dengan koperasi di Indonesia adalah

suatu badan usaha yang memiliki dasar asas kekeluargaan.Koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang-orang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya
pada prinsip koperas sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas
kekeluargaan. Dalam PSAK no 27 tahun 2007 di jelaskan Bahwa Koperas juga berfungsi
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sebagal wadah untuk mengorganisir pendayagunaan dan pemanfaatan sumber daya yang

dimiliki anggota koperasi. “ Koperasi adalah badan usaha yang menggorganisir pemanfaatan

dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip
koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya
dan masyarakat daerah kerja pada umumnya. Dengan demikian, koperasi merupakan gerakan

ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional”. Menurut (Sudarwanto, 2013)

berpijak pada pokok pemikiran mengenai pengertian koperasi tersebut, maka pemahaman

yang terkandung dengan pengertian koperasi tersebut adalah:

1. Koperas adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh orang-orang atau badan hukum
koperasi yang memiliki keterbatasan kemampuan ekonomi, dengan tujuan untuk
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan anggotanya.

2.  Koperas merupakan suatu perkumpulan, maka bentuk kerjasama yang dibangun
koperasi bersifat sukarela, dan masing-masing anggota memiliki hak dan kewajiban
yang sama.

3. Mengigat tujuan koperasi untuk meningkatkan kesgahteraan anggota, maka
masingmasing anggota berkewgjiban dan memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan serta mengawasi usaha koperasi.

4. Untuk mewujudkan tujuan koperasi, maka dibentuk badan usaha yang memiliki
aktivitas usaha yang dikelola secara demokratis

5. Sebagai konsekuen atas peran atau partisipas anggota dalam mengembangkan usaha
koperasi maka resiko dan keuntungan usaha koperasi ditanggung bersama dan dibagi
secara adil.

Pengertian Koperasi Simpan Pinjam
Koperas simpan pinjam atau koperas jasa keuangan adalah koperasi yang bergerak

disektor keuangan dengan aktivitasnya melakukan simpan pinjam. Sumber dana di peroleh

dari anggota yang berupa simpanan pokok, simpanan wajib maupun dari sumber lain seperti
dari kelembaga keuangan perbankan. Dana yang dihimpun oleh koperasi disalurkan kembali
kepada anggota atau para calon anggota. Atas penyaluran dana tersebut koperas
mendapatkan pendapatan berupa pendapatan bunga (Sudarwanto,2013).

Aktivitas koperasi simpan pinjam ini mirip dengan bank perkreditan Rakyat, hanya sgja
koperasi tidak diperkenankan menerbitkan deposito. Dengan demikian koperasl simpan
pinjam dapat dipandang sebagai lembaga intermediasi bagi masyarakat yang membutuhkan

dana untuk kepentingan modal kerja guna menggerakan roda perekonomian rakyat. Fokus
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utama koperasi smpan pinjam adalah penyaluran dana melalui pemberian kredit kepada
anggota, mesikipun dalam praktik seringkali koperasi disamping member pinjaman kepada
anggota juga kepada masyarakat non anggota (Sudarwanto,2013)
Pengertian Tingkat Kesehatan Koperasi

Penilaian kesehatan merupakan hasil penilaian kuantitatif atas berbagai aspek yang
berpengaruh terhadap kondis suatu koperasi. Melalui penilaian aspek permodalan, kualitas
aktiva produktif, manajemen, efisiensi, kemandirian dan pertumbuhan, likuiditas dan jatidiri
koperasi. Dari aspek-aspek tersebut diatas diberikan bobot penilaian sesuai dengan besarnya
pengaruh terhadap kesehatan koperasi. Untuk penetapan kesehatan usaha simpan pinjam
dilakukan, setelah perhitungan penilaian terhadap lima komponen sebagaimana dimaksud
pada 1 sampai dengan 7 di atas, sehingga diperoleh skor secara keseluruhan. Skordimaksud
dipergunakan untuk menetapkan predikat tingkat kesehatan Koperas Simpan Pinjam
/USP/KSP yang dibagi dalam lima golongan yaitu sehat, cukup sehat,kurang sehat, tidak
sehat, dan sangat tidak sehat.

Tabel 3
Skor Tingkat Kesehatan Koperas Simpan Pinjam
Skor Predikat
80<X<100 Sehat
60<X<80 Cukup Sehat
40<X<60 Kurang Sehat
20<X<40 Tidak Sehat
<20 Sangat Tidak Sehat

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperas dan Usaha Kecil dan menengah Republik
Indonesia Nomor: 14/PER/M.KUKM/XI11/2009

2.2. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut
1.  Munir dan Indarti (2012)
Munir dan Indarti meneliti mengenal analisis tingkat kesehatan koperasi pada koperasi
simpan pinjam ‘“cendrawasih” kecamatan gubug tahun buku 2011. Dari hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa cukup sehat hal ini dapat dilihat dari
perhitungan penilaian kesehatan berdasarkan 7 aspek yaitu permodalan, kualitas aktiva
produktif, mangemen, efisiens, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, jati diri
koperasi dengan skor 60,2 yang berdasarkan kreteria SK  menteri  No
20/Per/M . KUKM/X1/2008 sebesar 60-80
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IraRuliana (2012)

Irameneliti mengenai analisis penilaian tingkat kesehatan koperasi Simpan Pinjam roda
sgjahtera semarang 2009,2010 dan 2011. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa tingkat kesehatan yang telah diperoleh koperasi roda sgjahtera tahun buku 2009
mendapatkan sekor 78 menunjukan predikat cukup sehat, tetapi pada tahun 2010
mengalami penurunan skor yang dapat sebesar 74,75 menunjukan predikat cukup sehat
jugadan untuk tahun 2011 mendapatkan skor 83 naik level menjadi predikat sehat.
Budiyanto dan Soleh (2013)

Budiyanto dan Soleh meneliti mengenai analisis tingkat kesehatan koperasi kartika
kuwera jaya dengan menggunakan peraturan menteri negara koperasi dan usaha kecil
dan menegah Republik Indonesia nomor 14/Per/M.KUKM/XI11/2009. Dari hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan koperasi kartika kuwera jaya
termasuk dalam katagori cukup sehat dengan skor total 76,40.

Tyas (2014)

Tyas meneliti mengenai analisis tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam mukti bina
usaha kelurahaan muktisari kota banjar jawa barat tahun 2011-2013. Dari hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan KSP Mukti Bina Usaha tahun
2011-2013 berada dalam katagori cukup sehat dari aspek efisiensi dan jati diri koperas
dengan katagori sehat:aspek permodalan dan managjemen dengan katagori cukup sehat;
aspek kualitas aktiva produktif, likuiditas, dan aspek kemandirian dan pertumbuhan
dengan katagori kurang sehat

Kholid, Rahayu, Y aningwati (2014)

Kholid, Rahayu, Yaningwati meneliti mengenai penilaian kesehatan koperasi simpan
pinjam berdasarkan peraturan menteri koperasi dan usaha kecil dan menegah Republik
Indonesia nomor 14/PER/M.KUKM/XI11/2009 (studi pada koperasi simpan pinjam Adi
Wiyata Mandiri Kab. Blitar) dari hasil penedlitiannya dapat di simpulkan bahwa tingkat
kesehatan koperasi sgjak tahun 2011-2013 berada pada predikat kurang sehat.

3. Metode Pendlitian

31

Jenis Pendlitian
Jenis Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian deskriptif yaitu Penelitian

yang menjelaskan Persoalan Koperasi yang di paparkan penulis
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3.2 Populasi, Sampel, dan M etode Pengambilan Sampel
Ddam perditianini yang menjad populad addah koperas smpen pinam d Kabupaten Tuang Bawvang
Barat umlah sampd pedapenditianini addieh sshenyak 5 yang diambil dengan kreteriassbeggl berikut
1  Kopeaes beadad wilayah Kabupeten Tuang Bavang Bara
2 TdahBeoperad Aktif minimd 5Stahun
3 mengduakan lgporan keuangen sHigp tahumya dengan desar pariode tahun kdender tanggd 31
Desambe
Koperad yang aken edadipanditianini yaitu:
1  Kopgas Smpan Anjan BinaBasama
2 Kopgad SmpanAnam Sikend
3. Kopaad SmpanFnam Sgahtea
4.  Kopeas Smpan AnjamMakmur
5 Kopaad Smpan Finam Rukun
3.3 Jenisdan Sumber Data
Berdasarkan sifatnya, dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data sebagai berikut
data kualitatifadalah data yang tidak dapat dihitung atau data yang bersifat kualitatif berupa
perkembangan perusahaan, struktur organisasi, dan data-data lain yang berhubungan dengan
penelitian ini dan data kuantitatif Adalah data yang dapat dihitung atau data yang dapat
berupa angka-angka.Adapun data yang telah dikumpulkan peneliti dikelompokan
berdasarkan sumbernya yaitu Data primer yaitu data yang diperoleh dengan mengadakan
pengamatan secara langsung pada perusahaan serta melakukan wawancara langsung dengan
pihak pimpinan dan sgumlah personil yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Data
sekunder Yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan dokumen-dokumen serta
arsip-arsip Koperasi  yang ada kaitannya dengan dengan penelitian ini. Data ini meliputi data
berupa laporan keuangan dari setiap Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Tulang Bawang
Barat.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Dokumentasi
Daam metode ini dilakukkan dengan menyalin dan mencatat data yang diperlukan

beberapa koperasi di Koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat.
Studi Pustaka
Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang tidak terdapat dalam objek

penelitian dengan mempelgjari buku dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini
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Wawancar a langsung

Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dengan melakukan wawancara
langsung kepihak pengurus koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat
Definisi Operasional

Koperas adalah badan usaha yang menggorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan
sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha
ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah
kerja pada umumnya.Dengan demikian, koperas merupakan gerakan ekonomi rakyat dan
sokoguru perekonomian nasional. Penilaian kesehatan merupakan hasil penilaian kuantitatif
atas berbagal aspek yang berpengaruh terhadap kondisi suatu koperasi. Melalui penilaian
aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, mangemen, efisiensi, kemandirian dan
pertumbuhan, likuiditas dan jatidiri koperasi. Dari aspek-aspek tersebut diatas diberikan
bobot penilaian sesuai dengan besarnya pengaruh terhadap kesehatan koperasi. Berdasarkan
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia No
14/PER/M .K UK M/X 11/2009 yang meliputi:
Aspek Permodalan

Aspek permodalan adalah perbandingan modal sendiri terhadap total asset penilaian
terhadap aspek permodalan ini terdiri dari tiga komponen yaitu:
a  Rasio modal sendiri terhadap total asset
b. Rasiomodal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko
c. Rasiokecukupan modal sendiri
Aspek Kualitas Aktiva Produktif

Aktiva produktif adalah perbandingan antara volume pinjaman pada anggota terhadap
total volume pinjaman yang di berikan. Penilaian kualitas aktiva produktif terdiri atas tiga
komponen penilaian, yaitu:
a  Rasio Volume Pinjaman pada anggota terhadap total volume pinjaman yang diberikan
b. Rasiorisiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman di berikan.
c. Rasiocadangan risiko terhadap pinjaman di berikan
Aspek Mangjemen

Aspek mang emen adalah penilaian beberapa komponen yaitu Managjemen
umum,K elembagaan,M angjemen permodalan, Manaemen aktiva, Mangemen likuiditas.
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Aspek Efisiensi

Adalah rasio yang menggambarkan sampai seberapa besar Koperasi Simpan Pinjam /
KSP mampu memberikan pelayanan yang efisien kepada anggotanya dari penggunaan asset
yang dimilikinya. Dalam hal penilaian tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam yang di
gunakan dalam menghitung efesiensi adal ah:
a.  Rasio biaya Operasional terhadap partisipasi bruto
b. Rasio aktivatetap terhadap total asset
c. Rasioefesiens pelayanan
Aspek Likuiditas

Aspek likuiditas adalah perbandingan rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana
yang diterima. Dalam hal penelitian tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam yang di
gunakan untuk menghitung likuditas adalah Rasio kas dan Rasio volume pinjaman terhadap
danayang di berikan.
Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan

Di dalam aspek ini didasarkan pada rentabilitas asset, rentabilitas ekuitas dan
kemandiriaan operasional. Dalam hal ini penilaian tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam
yang di gunakan untuk menghitung kemandirian dan pertumbuhan adalah:
a  Rasiorentabilitas asset
b. Rasorentabilitas modal sendiri
c. Rasio kemandirian operasional pelayanan
d. Aspek Jatidiri Koperasi

Aspek jati diri koperasi adalah penilaian untuk mengukur keberhasilan koperasi dalam
mencapal tujuannya yaitu mempromosikan ekonomi anggota. Dalam hal penilaian tingkat
kesehatan koperas simpan pinjam yang di gunakan untuk menghitung jati diri koperasi
adalah:
a  Rasiopartisipas bruto
b. Rasio promos ekonomi anggota
Teknik Analisisdata

Secara keseluruhan proses analisis data ini dilakukan dengan metode analisis kuantitatif
yang menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperas Dan Usaha Kecil Dan Menengah
Republik Indonesia Nomor : 14/PER/M.KUKM/X11/2009. Peraturan Menteri ini mencakup
indikator yang mewakili tentang kondisi keuangan yang terdapat pada koperasi simpan
pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat yang terdiri dari :
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Aspek Permodalan
Terdiri dari :
a. Rasio modal sendiri terhadap total asset

Modal sendiri x100%
Total Asset
b. Rasio moda sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko

Modal sendiri x100%
Pinjaman diberikan yang beresiko
c. Rasio kecukupan modal sendiri
Modal sendiri tertimbang x100%
ATMR
Aspek Kualitas Aktiva Produktif
Terdiri dari :

a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan

Volume pinjaman pada anggota x 100%
Volume pinjaman
b. Rasio risiko pinjaman bermasal ah terhadap pinjaman yang diberikan

Pinjaman bermasalah x100%
Pinjaman yang diberikan

c. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah
Cadangan risiko x100%

Pinjaman bermasalah
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan

Pinjaman yang berisiko x100%
Pinjaman yang diberikan
Aspek Manajemen

Melakukan wawancara kepada pengurus dengan daftar pertanyaan yang telah ada di
dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menegah Republik Indonesia
No: 14/ PER/M.KUKM/X11/2009. Terdiri dari beberapa komponen pertanyaan yaitu :
a. Mangemen Umum
b. Kelembagaan
¢. Mangemen Permodalan
d Mangemen Aktiva
e. Mangemen Likuiditas
Aspek Efisiensi

Terdiri dari :

a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto
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Beban Operasi Anggota x 100%
Partisipas Bruto
b. Rasio beban usahaterhadap SHU Kotor

Beban Usaha x 100%
SHU Kotor
c. Rasioefisiens pelayanan

Biaya Karyawan x 100%
Volume pinjaman
Aspek Likuiditas

Terdiri dari :
a. Rasio Kas

Kas + Bank x100%
Kewagjiban Lancar

b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima

Rasio pinjaman yang diberikan x100%
Danayang diterima
Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan
Terdiri dari :
a Rentabilitas asset
SHU sebelum pajak x100%

Total Asset
b. Rentabilitas modal sendiri

SHU bagian anggota x100%
Total modal sendiri
c. Kemandirian operasional pelayanan

Partisipasi neto x100%
Beban usaha + Beban perkoperasian
Aspek Jatidiri Koperas

Terdiri dari :

a Rasio partisipasi bruto

Partisipasi bruto x100%
Partisipasi bruto + Pendapatan
b. Rasiopromos ekonomi anggota (PEA)

PEA x 100%
Simpanan pokok + Simpanan wajib
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4.  Hasl dan Pembahasan
41 PembahasandanHadl AndissData
Berdesarkan Hadl Andliss Parhitungen Penilaian terhedgp 7 Komponen sdbegimana dimeksuckan peda

angkal 9d 7, dipardeh skor secarakesduruhen . skar ini dipergunskan untuk mengigpkan tiingkat keseheten KSP
denUSPyang tabeg ddam 5 (lima) golongan yaitu sahet, cukup sehat kurang sehat tidek sehet, sanget tidek sehet

Tabd 4
Skar Tingkat Kesshatan Koperad Smpan Pinjam
Ko Predikat
80<X<100 Sa
60<X<80 Cukup Sehat
40<X<60 Kurang Sehat
20<X<40 Tidek Sget
<20 Sangat Tidek Sehet

Sba: Paauwan Matai Negara Kopgas dan Ussha Kedl dan menageh Republik Indonesa Nonor:
14/PERM.KUKM/XI1/2009

Sadah dilakukan perhitungan dan pembobot maekadidgpat Skor tatd perhitungan Koperas Smpenpinam
pedakopearad yang adad Kabupeten Tuang Bawvang Barat sebegal berikut:

Tabd 5
Hasdl perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan K gperad Smpan Pinjam BinaBersama
di Kabupaten Tulang BawangBarat Tahun 2013

A9k yg Babat
dinila Kampanen panilaian

1| Pamoddan

aResoModd Sendiri tehedgp Tatd Asst 3

bRagoMaodd Sandini terhedgp Finjamen Dibarikan yang Baisko 06

cRagoKecukupen Modd Sendiri 3
2 | Kuditas AktivaProduktif

aRag0VadumeRnjamen pedaAngootaterhadap Vaume Anjamen Dibaiken 10

b. Rado cadanganriskotarhedap pinjamenbamesdah. 4

¢. Rado pinjamenyang berigko terhedgp pinjamanyang dbariken 05

d. Rasio pinjamenyang beariskoterhedgp pinjamenyang d baikan 5
3 | Mangamen

amangemenumum 3

b. kdembegeen 3

C. mangemen parmoddan 3

d. mengamanakiiva 3

c. mengemenlikudtas 3
4 | Hised

a Radobeben operas anggataterhedap partisipes bruto 4

b. Resio beben usthaterhadgp SHU kator 4

¢. Radodisend pdayanen 2
5| Likudtes

aRadokss 25

b. Reso pinjamenyang dberikenterhedgp danayang diterima 125
6 | Kemendirian den pertumbuhen

a Rentablitasast 075

bRentahilitasModd sandini 3
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| ¢ Kemendirian Oparasiond Pdayanen 4
7 | Jidn
a Radopatisped bruto 7
b. Resopromod ekonomi anggata(PEA) 0
Jumeh 696

Smba: Paauwan Metai Negara Kopgad dan Usaha Kedl dan Menengeh Repubik  Indonesa
nomor: 14/Per/M KUKM/XI1/2009
Tabd 6
Hasdl perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan K gperad Smpan Pinjam BinaBersama
di Kabupaten Tulang BawangBarat Tahun 2014

A Bobat
csiliaril(ayg Kampanen penilaian

1| Pamoddan

aResoModd Sendiri tehedgp Tatd Asst 3

bRasoModd Sendiri terhedgp Finjamen Diberikan yang Beisko 12

cRasoKeoukupen Modd Sendiri 225
2 | Kuditas AktivaProduktif

aRadoVadumeRnamen pedaAngootaterhedgp Vaume

Pinjaman Dibaikan 10

b. Rado cadanganrigkoterhedgp pinjamenbamesdeh. 4

¢. Rado pinjamenyang beisko terhedgp pinjamanyang dbaiken 05

d. Raso pinjamenyang bariskoterhedgp pinjamenyang d baikan 5)
3| Magarmen

amangemaenunmum 3

b. kdembegeen 3

C. mangemen pamoddan 3

d. mangamanakiiva 3

¢. mengemenlikuidites 3
4 | Hidad

a Radobeben operas anggataterhedap partisipes bruto 4

b. Resio beben usthaterhadgp SHU kator 4

. Radodisens pdayanen 2
5| Likuidtas

aRadokas 10

b. Reso pinjamenyang dberikenterhedgp danayang diterima 125
6 | Kemendirian den partumbuhen

a Rentabilitasas 075

bRentahlitasModd sandiri 3

¢. Kemandirian Operasond Pdayanen 4
7 | Hidri

a Radopatigped bruto 7

b. Resopromod ekonomi anggata(PEA) 3

Jumlah 7995
Sibe: Padauan Metai Negara Kopgad dan Ussha Kedl dan Menegeh Repubdik  Indonesa
nonor: 14/Per/M KUKM/XI1/2009

Sadah dilakukan perhitungan dan pembobotan meka didapat skor tota perhitungen kesehatan
koperas smpan pinjam di Bina Bersama dgpat ditetgpkan bahwa koperas Bina bersama mendgpatkan
predikat cukup sehat dengen memperdleh nila di tahun 2013 69,6 sedangkan ditahun 2014 memperolen



182 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 7, Nomor 2, September 2016

nila 79,95.ini mengdami peningkatan padanila. Berdasarkan hasl yang diperoleh koperas smpan pinjam
Bina Bersama mash mendgpatkan predikat cukup sehat karena ada bebergpa agpek tingkat kesehatan
koperad yang mash bdum d tergoken ddam menjdankan koperasnya daam meningkatken tingket
kesehatan koperag, ini terlinat bahwa koperas bina bersama memiiliki berbegal masalah seperti koperas
Bina Bersama bdum memberikan cadangan risko terhadgp pinjaman yang di berikan secara maksmum,
bedum meningkatkan pertumbuhannyamoda sendiri minima 10% setigp tahunnya, bdum memiliki Sgem
pengawasan kerjadd am menjdankan koperas den mash benyak lainnya

Tabd 7
Has| perhitungan Penilaian Tingkat kesshatan K operas Smpan Pinjam Rukun
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2013

Ak yg Bobot
dinilai Komponen penilaian

1| Pemoddan

aRadoModd Sendiri terhadgp Tatd Assat 3

b.Rasio Modd Sendiri terhadap Pinjamen Diberikan yang Berisko 0

cRad0 Kecukupan Modd Sendiri 3
2 | Kuditas AktivaProduktif

aRad0Vadume Anjaman pada Anggotaterhadap VoumePinjamendibaiken | 10

b. Rasio cadangan risiko terhadgp pinjamen bermesdah. 4

¢. Rado pinjaman yang berisiko terhadgp pinjamen yang diberiken 05

d. Rad0 pinjaman yang berisiko terhadap pinjamen yang di beriken 5
3| Mangemen

a mangemenumum 3

b. kdembegaen 3

C. mangemen pamoddan 3

d. mangemen aktiva 24

c. mangemenlikuidites 3
4 | Efisend

a Ras 0 beban operad anggotaterhedap pertispes bruio 4

b. Rasio behan usshaterhadap SHU kator 4

c. Redodidend pdayanan 2
5 | Likuiditas

a Rasokas 25

b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap danayang diterima 125
6 | Kemandirian dan pertumbuhan

a Rentabilitasassat 0,75

b.Rentabilites Modd sendiri 150

¢. Kemandirian Operasond Pdayanen 4
7 | Jidiri

a Radopatidped bruto 7

b. Raso promod ekonomi anggota(PEA) 0

Jumlah 62,29

Smber: Peatran Menteri Negara Koparas dan Ussha Kedl dan Menengah Republik Indonesa
nomor: 14/Per/M.KUKM/X11/2009
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Tabd 8
Has| perhitungan Penilaian Tingkat kesshatan K operas Smpan Pinjam Rukun
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2014

Ak yg Bobot
dinilai Komponen penilaian
1 | Pemoddan
aRasoModd Sendiri terhadap Totd Asst 3
b.Raso Modd Sendiri terhadap Finjaman Dibeikanyang
Berisko 0
cRado Kecukupan Modd Sendiri 3

2 | Kuditas AktivaProduktif
aRad0Vdume Finjaman pada Anggotaterhadap Volume

Finjamen Diberikan 10

b. Rasio cadangan risiko terhadap pinjamen bermesdah. 2

¢. Rado pinjaman yang berisiko terhedgp pinjaman yang

diberikan 05

d. Rad o pinjaman yang berisko terhedap pinjamenyang di

berikan 5
3 | Mangemen

a mangemenumum 3

b. kdembegeen 3

C. mangemen pamoddan 3

d. mangemenaktiva 240

c. mangemenlikuidites 3
4 | Efisend

a Rad o beban operad anggataterhadap partispas bruto 4

b. Rasio behan usshaterhadap SHU kator 4

. Radodidend pdayanan 2
5 | Likuiditas

a Rasokas 25

b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap danayang diterima 125
6 | Kemendirian dan pertumbuhen

a Rentabilitas ast 3
b.Rentabilites Moddl sendiri 150
¢. Kemandirian Operasond Pdayanen 4
7 | Jdidiri
a Rado patidped bruto 0
b. Raso promod ekonomi anggota(PEA) 7
Jumlah 69,15

Smber: Peaatran Menteri Negara Koperas dan Usaha Kedl dan Menengah Republik Indonesia
nomor: 14/Per/M KUKM/XI11/2009

Setelah dilakukan perhitungan dan pembobotan maka didapat skor total perhitungan
kesehatan koperasi simpan pinjam di Rukun dapat ditetapkan bahwa koperasi Rukun
mendapatkan predikat cukup sehat dengan mempoleh nilai di tahun 2013 62,29 sedangkan
tahun 2014 memperoleh nilai 69,15, ini mengalami peningkatan pada nilai

Berdasarkan hasil yang diperoleh koperasi ssmpan pinjam Rukun masih mendapatkan
predikat cukup sehat karena ada beberapa aspek tingkat kesehatan koperasi yang masih
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belum di terapkan dalam menjalankan koperasinya dalam meningkatkan tingkat kesehatan
koperasi, ini terlihat bahwa koperasi rukun memiliki berbagai masalah seperti koperasi
rukun memiliki modal sendiri yang belum maksimum karena anggota yang di miliki sering
kali berkurang dalam setiap tahunnya, belum ada nyainvestasi yang berasal dari lembagalain
untuk meningkatkan modal yang di miliki nya dan masih banyak lainnya.

Tabel 9
Hasil perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Srikandi
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2013

Aspek yg Bobot
dinilai Komponen penilaian
1 | Permodalan
a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 15

b.Rasio Moda Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 0
c¢.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3
2 | Kualitas Aktiva Produktif

a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume
Pinjaman Diberikan 10
b. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 2
¢. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan | 3,5
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di berikan 5

3 | Manajemen

a. manajemen umum 3

b. kelembagaan 3

€. managjemen permodalan 3

d. manajemen aktiva 24

¢. manajemen likuiditas 3
4 | Efisens

a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 4

b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 4

c. Rasio efisiensi pelayanan 15
5 | Likuiditas

a. Rasio kas 2,5

b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima
6 | Kemandirian dan pertumbuhan

a. Rentabilitas asset

b.Rentabilitas Modal sendiri

¢. Kemandirian Operasiona Pelayanan

7 | Jatidiri

a. Rasio partisipas bruto

b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA)
Jumlah 75,65

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperas dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia nomor: 14/Per/M.KUKM/XI1/2009
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Tabel 10
Has| perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperas Simpan Pinjam Srikandi
di Kabupaten Tulang Bawang BaratTahun 2014

Aspek yg Bobot
dinilai Komponen penilaian

1 | Permodalan
a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 15
b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang berisiko 0
c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 0

2 | Kualitas Aktiva Produktif
a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap V olume
Pinjaman Diberikan 10
b. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 3

c. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan | 0,5
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di

berikan 5
3 | Mangjemen

a. managjemen umum 3

b. kelembagaan 2,50

C. mangjemen permodalan 1,80

d. manajemen aktiva 1,80

c. manajemen likuiditas 2,40
4 | Efisens

a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 4

b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 3

c. Rasio efisiensi pelayanan 2
5 | Likuiditas

a Rasio kas 25

b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 2,5
6 | Kemandirian dan pertumbuhan

a. Rentabilitas asset 3

b.Rentabilitas Modal sendiri 3

c. Kemandirian Operasional Pelayanan 0
7 | Jatidiri

a. Rasio partisipasi bruto 7

b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 3

Jumlah 61,5

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia nomor: 14/Per/M.KUKM/XI1/2009

Setelah dilakukan perhitungan dan pembobotan maka didapat skor total perhitungan
kesehatan koperasi simpan pinjam di Srikandi bersama dapat ditetapkan bahwa koperasi
Srikandi mendapatkan predikat Cukup Sehat dengan mempoleh nilai di tahun 2013 75,65,
sedangkan ditahun 2014 memperoleh nilai 61,5, ini mengalami penurunan pada nilai.
Berdasarkan hasil yang diperoleh koperasi simpan pinjam Srikandi masih mendapatkan
predikat cukup sehat karena ada beberapa aspek tingkat kesehatan koperasi yang masih
belum di terapkan dalam menjalankan koperasinya dalam meningkatkan tingkat kesehatan
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koperas, ini terlihat bahwa koperasi Srikandi memiliki berbagai masalah seperti koperas

srikandi  belum memiliki pertumbuhan modal sendiri, minimal 10% setiap tahunnya, tidak

memiliki SOM dan SOP secara jelas dalam sistem managemen koperasi, dan masih banyak

lainnya.

Tabel 11

Has| perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperas Simpan Pinjam sgjahtera

di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2013

Aspek yg Babot
dinilai Komponen penilaian

1 | Permodalan

a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 15

b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan

yang Berisiko 0

c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3
2 | Kualitas Aktiva Produktif

a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap

Volume Pinjaman Diberikan 10

b. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman

bermasal ah. 2

¢. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman

yang diberikan 0,5

d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman

yang di berikan 5
3 | Mangjemen

a. mangjemen umum 3

b. kelembagaan 2,50

€. manajemen permodalan 1,80

d. manajemen aktiva 1,80

c. manajemen likuiditas 2,40
4 | Efisens

a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipas

bruto 4

b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 3

c. Rasio efisiensi pelayanan 2
5 | Likuiditas

a. Rasio kas 25

b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang

diterima 1,25
6 | Kemandirian dan pertumbuhan

a. Rentabilitas asset 3

b.Rentabilitas Modal sendiri 3

¢. Kemandirian Operasional Pelayanan 6
7 | Jatidiri

a. Rasio partisipas bruto 7

b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 3

Jumlah 62,25

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan

Indonesia nomor: 14/Per/M.KUKM/XI1/2009

Menengah Republik
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Tabel 12
Has| perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperas Simpan Pinjam Segjahtera
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2014

Aspek yg Babot
dinilai Komponen penilaian
1 | Permodalan
a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 3
b.Rasio Moda Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan
yang Berisiko 0
c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3

2 | Kualitas Aktiva Produktif
a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap

Volume Pinjaman Diberikan 10
b. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman

bermasal ah. 4
¢. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman

yang diberikan 0,5
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman

yang di berikan 5

3 | Mangjemen

a. manajemen umum 3

b. kelembagaan 3

€. manajemen permodalan 3

d. manajemen aktiva 3

c. manajemen likuiditas 3
4 | Efisens

a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipas

bruto 4

b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 4

c. Rasio efisiensi pelayanan 2
5 | Likuiditas

a Rasio kas 25

b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang

diterima 1,25
6 | Kemandirian dan pertumbuhan

a. Rentabilitas asset 0,75

b.Rentabilitas Modal sendiri 1,50

¢. Kemandirian Operasiona Pelayanan 4
7 | Jatidiri

a. Rasio partisipas bruto 7

b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 3

Jumlah 62,9

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperas dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia nomor: 14/Per/M.KUKM/XI1/2009

Setelah dilakukan perhitungan dan pembobotan maka didapat skor total perhitungan
kesehatan koperasi ssimpan pinjam di Sejahtera dapat ditetapkan bahwa koperasi Sejahtera
mendapatkan predikat cukup sehat dengan mempoleh nilai di tahun 2013 62,25 sedangkan
ditahun 2014 memperoleh nilai 62,9, ini mengalami peningkatan dalam nilai.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh koperasi simpan pinjam Sejahtera masih mendapatkan
predikat cukup sehat karena ada beberapa aspek tingkat kesehatan koperas yang masih
belum di terapkan dalam menjalankan koperasinya dalam meningkatkan tingkat kesehatan
koperas, ini terlihat bahwa koperasi Sejahtera memiliki berbagai masalah seperti  koperas
Sejahtera belum memiliki pertumbuhan modal sendiri minimal 10% setiap tahunnya, belum
memiliki sistem pengawasan kerja dalam koperasi, belum memiliki pembagian tugas dan
wewenang bagi pengurus koperasi ini yang menyebabkan adanya jabatan merangkap dalam
koperasi sgjahtera dan masih banyak lainnya.

Tabel 13
Has| perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Makmur
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2013

Aspek yg Bobot
Dinilai Komponen penilaian
1 | Permodalan
a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 3
b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 0
c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3

2 | Kualitas Aktiva Produktif

a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap V olume Pinjaman

Diberikan 10
b. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 0
¢. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 0,5
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di berikan 5

3 | Mangjemen

a. manajemen umum 3
b. kelembagaan 3
C. mangjemen permodalan 3
d. mangjemen aktiva 2,40
¢. manajemen likuiditas 3
4 | Efisens
a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 4
b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 4
c. Rasio efisiensi pelayanan 2
5 | Likuiditas
a. Rasio kas 5
b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 1,25

6 | Kemandirian dan pertumbuhan

a. Rentabilitas asset

3
b.Rentabilitas Modal sendiri 3
c. Kemandirian Operasional Pelayanan 4

7 | Jatidiri
a. Rasio partisipasi bruto 7
b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 3
Jumlah 69,15

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia nomor: 14/Per/M.KUKM/XI1/2009
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Tabel 14
Has| perhitungan Penilaian Tingkat Kesehatan Koperas Simpan Pinjam Makmur
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2014

Agekyg Bobot
Dinilai Komponen penilaian

1| Pemoddan

aRasoModd Sendiri terhadgp Totd Asset 3

b.Reso Modd Sendiri terhedgp Finjamen Diberikan yang Baisko 0

cRasio Kecukupan Modd Sendiri 3
2 | Kudlites AktivaProduktif

aRas0Vadume Pinjamen pada Anggotaterhedap Vaume

RAnjamen Dibaikan 10

b. Radocadanganriskoterhaedap pinjamen bermesdah. 0

¢. Rasio pinjamen yang berisko terhedap pinjamen yang diberiken 05

d. Rado pinjamen yang berisko terhedgp pinjamen yang di barikan 5
3 | Mangamen

a mangemenumum 3

b. kdembageen 3

C. mengemen parmoddan 3

d. mengemen aktiva 240

¢. mengamenlikuidtss 3
4 | Hidend

a Rasio beban operas angootaterhadap partisipes bruto 4

b. Rad0 beben usshaterhedgp SHU kator 3

. Resodigend pdayanen 2
5 | Likuiditas

aRadokas 25

b. Rado pinjamen yang diberiken terhedgp denayang diterima 125
6 | Kemandirian den patumbuhen

a Rentabilitasaset 3

b RentabilitessModd sendiri 3

¢. Kemendirian Operadond Pdayanaen 4
7 | Jidiri

a Resopatigped bruto 7

b. Rago promog ekonomi anggota(PEA) 3

Jumlah 6865

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia nomor: 14/Per/M.KUKM/XI1/2009

Setelah dilakukan perhitungan dan pembobotan maka didapat skor total perhitungan
kesehatan koperasi simpan pinjam di makmur dapat ditetapkan bahwa koperasi makmur
mendapatkan predikat cukup sehat dengan mempoleh nilai di tahun 2013 69,15 sedangkan
ditahun 2014 memperoleh nilai 68,65, ini mengalami penurunan padanilai.

Berdasarkan hasil yang diperoleh koperasi simpan pinjam Makmur masih mendapatkan
predikat cukup sehat karena ada beberapa aspek tingkat kesehatan koperasi yang masih
belum di terapkan dalam menjalankan koperasinya dalam meningkatkan tingkat kesehatan
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koperas, ini terlihat bahwa koperass Makmur memiliki berbagai masalah seperti  koperasi
Makmur belum memiliki lembaga lain unuk meningkatkan modal yang dimiliki, belum
mengalami peningatan pertumbuhan modal sendiri minimal 10% setiap tahunnya. belum
memiliki sistem pembagian tugas dan wewenang pengurus Yyang jelas, dan masih banyak

lainnya

5.  Kesmpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka kesimpulan mengenai tingkat

kesehatan koperasi pada koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat dengan
menggunakan Peraturan Menteri Negara koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia No. 14/Per/M.KUKM/XI1/2009 yang meliputi 7 aspek yaitu aspek permodalan,
aspek kualitas aktiva produktif, aspek mangemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek
kemandirian dan pertumbuhan serta aspek jati diri koperasi bahwa kondisi koperasi simpan
pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat memperoleh predikat cukup Sehat. Umum nya
kelima koperasi yang ada di Kabupaten Tulang Bawang Barat sudah menerapkan sebagian
dari aspek penilaian tingkat kesehatan koperas namun ada beberapa Aspek yang belum
diterapkan dalam menjalankan koperasinya seperti permodalan yang di miliki oleh beberapa
koperasi untuk modal sendiri masih sedikit terhadap pinjaman yang telah di berikan , belum
memberikan cadangan resiko yang maksimum terhadap pinjaman yang berisiko , sistem
mangjemen yang masih belum memadai seperti belum terlihat secara bailk mengenai
pembagian tugas dan wewenang setiap pengurus koperasi, belum memiliki SOP dan SOM
yang jelas, belum dapat meningkatkan pertumbuhan modal yang di miliki setiap tahun
minimal 10% dari tahun sebelumnya,dan banyak dari beberapa pengurus koperasi belum
mengetahui beberapa aspek penilaian tingkat kesehatan koperasi untuk dapat meningkatkan
predikat sehat pada koperasinya.
5.2 Saran

Bagi pihak koperas hendaknya dapat meningkatkan kesehatannya dengan melihat
aspek penilaian yang ada di dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha kecil dan
menengah Republik Indonesia No 14/Per/M.KUKM/X11/2009 yaitu:
1. Aspek permodalan: pihak koperasi hendaknya meningkatkan pertumbuhan modal

sendiri yang berasal dari anggotanya minimal 10% dibandingan Tahun sebelumnya.
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2.  Aspek kualitas aktiva produktif: pihak koperasi hendaknya dalam memberikan
pinjaman kepada anggota maupun belum menjadi anggota harus dapat mengambil
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip kehati-hatian dan melakukan pemantauan kepada
anggota atau peminjam agar dapat meminimalisasi ke macetan terhadap pinjaman yang
di berikan.

3. Aspek mangemen: pihak koperasi hendaknya dapat menjalankan tugas dan fungsi nya
dengan baik, dan pihak koperasi harus memiliki standar operasiona manajemen (SOM)
dan standar operasional Prosedur (SOP)yang baik.

4. Aspek efisiensi: pihak koperasi hendaknya dapat meningkatkan pelayanan yang efisien
kepada anggotanya.

5. Aspek likuditas: pihak koperasi hendaknya dapat memiliki pedoman administratif yang
efektif untuk mengatur kewajiban yang akan jatuh tempo.

6. Aspek kemandirian dan pertumbuhan: pihak koperas hendaknya dapat tumbuh
mandiri dengan mampu bersaing dalam era Global.

7. Aspek jati diri koperasi: pihak koperasi hendaknya dapat selalu mengevalusi kinerja
yang telah dilakukan apakah sudah mencapai tujuan yang diharapkan.
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